Peran Teknologi
Finansial (FinTech)

dalam Transformasi
Ekonomi Global

Rudy C Tarumingkeng




Rudy C Tarumingkeng: Peran Teknologi Finansial (Fintech)
dalam Transtormasi Ekonomi Global

Prof Ir Rudy C Tarumingkeng, PhD
Professor of Management NUP: 9903252922

Rector, Cenderawasih State University, Papua (1978-1988)
Rektor, Krida Wacana Christian University, Jakarta (1991-2000)
Chairman Board of Professors, IPB-University, Bogor (2005-2006)
Data Analyst and Chairman, Academic Senate, IBM-ASMI, Jakarta

© RUDYCT e-PRESS
rudyct75@gmail.com

Bogor, Indonesia
4 November 2025



https://rudyct.com/cv.pdf
mailto:rudyct75@gmail.com

Rudy C Tarumingkeng: Peran Teknologi Finansial (Fintech)
dalam Transformasi Ekonomi global

%4 Rudy C. Tarumingkeng, Ph.D.
RudyCT Academic Series 2025

PERAN TEKNOLOGI FINANSIAL (FINTECH) DALAM
TRANSFORMASI EKONOMI GLOBAL

Karena kompleksitas dan cakupan topik, narasi akan dibagi dalam
beberapa bagian: pengantar dan kerangka konseptual, evolusi FinTech,
mekanisme transformasi ekonomi melalui FinTech, dampaknya di
berbagai domain ekonomi, tantangan dan risiko, implikasi kebijakan dan
regulasi, serta refleksi dalam konteks Indonesia dan negara berkembang.

1. Pengantar dan Kerangka Konseptual
1.1 Latar belakang

Perkembangan teknologi digital dalam beberapa dekade terakhir telah
membawa perubahan mendasar ke dalam berbagai sektor ekonomi —
termasuk sektor keuangan. Fenomena ini dikenal secara umum sebagai
financial technology atau lebih dikenal dengan istilah FinTech. FinTech
mengacu pada penerapan teknologi digital (misalnya sistem
pembayaran elektronik, peer-to-peer lending, aplikasi keuangan berbasis
smartphone, insurtech, wealthtech, big data dan kecerdasan buatan)
untuk menyediakan layanan keuangan yang lebih efisien, inklusif, cepat,
dan terkustomisasi.
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Laporan dari World Bank menyebut bahwa FinTech “is transforming the
financial sector landscape rapidly and is blurring the boundaries of both
financial firms and the financial sector”. (World Bank) Demikian pula,
organisasi seperti World Economic Forum (WEF) menyebut bahwa
FinTech berperan penting dalam memperluas akses keuangan (financial
inclusion) serta mendorong pertumbuhan terutama di pasar yang
sebelumnya terlayani sedikit. (World Economic Forum)

Mengapa topik ini penting dalam konteks ekonomi global? Karena dua
hal:

« Pertama, sektor keuangan merupakan tulang punggung bagi
kegiatan ekonomi (investasi, konsumsi, tabungan, aliran modal).
Transformasi dalam sektor keuangan akan memiliki efek
multiplikasi ke seluruh sistem ekonomi.

« Kedua, di era globalisasi dan digitalisasi, hambatan geografis dan
struktural yang selama ini membatasi akses ke layanan keuangan
bagi masyarakat dan usaha kecil menengah (UKM/MSME) mulai
terpecahkan oleh teknologi. Hal ini membuka potensi
pertumbuhan ekonomi baru yang sebelumnya tertahan.

1.2 Definisi dan ruang lingkup
Untuk memperjelas, berikut beberapa definisi dan ruang lingkup terkait:

« FinTech (Financial Technology): inovasi teknologi yang digunakan
untuk memfasilitasi, meningkatkan atau mengubah layanan
keuangan dan infrastrukturnya. (comesa.int)

. Transformasi ekonomi global: perubahan struktural, fungsional
dan operasional dalam sistem ekonomi dunia — termasuk
perubahan pola produksi, konsumsi, investasi, perdagangan, aliran
modal, serta kelembagaan (institusi, regulasi, struktur pasar) —
yang mendorong pertumbuhan, efisiensi, pemerataan dan/atau
disrupsi.


https://www.worldbank.org/en/publication/fintech-and-the-future-of-finance?utm_source=chatgpt.com
https://www.weforum.org/stories/2025/07/fintech-growth-inclusion-financial-services/?utm_source=chatgpt.com
https://www.comesa.int/wp-content/uploads/2022/05/The-Role-of-Financial-Technology.pdf?utm_source=chatgpt.com
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« Ruang lingkup pembahasan meliputi: (i) bagaimana FinTech
mengubah penyampaian layanan keuangan; (ii) bagaimana
perubahan itu mempengaruhi efisiensi ekonomi, inklusi keuangan,
pertumbuhan UKM, aliran modal dan investasi; (iii) dampaknya
terhadap struktur ekonomi global (termasuk antara negara maju
dan negara berkembang); (iv) tantangan dan implikasi manajerial,
regulasi dan strategis.

1.3 Kerangka analisis
Dalam analisis ini saya menggunakan kerangka sebagai berikut:

« Evolusi FinTech — menelusuri bagaimana FinTech tumbuh dan
berubah dari fase-fase awal ke era digital terkini.

« Mekanisme transformasi — menjelaskan bagaimana FinTech
menggerakkan perubahan ekonomi melalui sejumlah saluran
(channel) seperti inklusi keuangan, efisiensi, inovasi, aliran kapital,
rantai nilai global.

« Dampak-domain — membahas efek FinTech dalam domain-
domain tertentu: UKM, konsumsi, pembayaran lintas-batas,
investasi dan aset, stabilitas keuangan, ekonomi negara
berkembang.

. Tantangan & Risiko — mengidentifikasi hambatan, risiko
operasional, regulasi, keamanan, keadilan, dan disrupsi.

« Kebijakan & regulasi — apa yang perlu dilakukan pemerintah,
regulator dan lembaga keuangan untuk mendorong manfaat
sambil menekan risiko.

« Konteks Indonesia dan negara berkembang — menggarisbawahi
bagaimana studi-kasus Indonesia dan negara-sejenis memberikan
pelajaran penting.

Dengan kerangka tersebut, mari kita lanjut ke bagian berikutnya.
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2. Evolusi FinTech
2.1 Fase-fase historis

Meskipun istilah “FinTech” terasa baru, sejarah teknologi keuangan
sesungguhnya sudah berlangsung lama. Sebagai contoh, menurut
penelitian oleh Common Market for Eastern and Southern Africa
(COMESA) Monetary Institute, evolusi FinTech dapat dibagi ke dalam
fase-fase: (comesa.int)

« FinTech 1.0 (1866-1967): dimulai dengan telegraph, kabel trans-
Atlantik, sistem transfer elektronik awal seperti telegraf.
(comesa.int)

« FinTech 2.0: dengan munculnya kartu debit/kredit, ATM, sistem
transfer elektronik antar bank, sistem pembayaran elektronik pada
tahun dekade berikutnya.

« FinTech 3.0 (pasca krisis 2008): setelah krisis keuangan global
2008, regulasi perbankan diperketat; bersamaan dengan itu lahir
banyak teknologi baru (smart-chip, mobile banking, open API,
digital ledger) yang membuka peluang bagi pemain non-bank
untuk masuk layanan keuangan. (comesa.int)

- Era Digital FinTech (sekarang-ke depan): karakteristiknya adalah
mobile first, cloud computing, big data, Al/ML, blockchain,
pembayaran real-time, open banking, digital identitas, tokenisasi
aset, super-apps keuangan. Laporan WEF menyebut bahwa FinTech
saat ini sedang beralih ke fase “pertumbuhan yang berkelanjutan”
setelah lonjakan awal selama pandemi. (World Economic Forum)

2.2 Karakteristik baru FinTech
Beberapa aspek baru yang menjadi ciri FinTech modern antara lain:

. Digital platform-led: layanan keuangan disampaikan melalui
aplikasi smartphone, web, dan cloud, bukan hanya cabang fisik
bank.


https://www.comesa.int/wp-content/uploads/2022/05/The-Role-of-Financial-Technology.pdf?utm_source=chatgpt.com
https://www.comesa.int/wp-content/uploads/2022/05/The-Role-of-Financial-Technology.pdf?utm_source=chatgpt.com
https://www.comesa.int/wp-content/uploads/2022/05/The-Role-of-Financial-Technology.pdf?utm_source=chatgpt.com
https://www.weforum.org/stories/2025/07/fintech-growth-inclusion-financial-services/?utm_source=chatgpt.com

Rudy C Tarumingkeng: Peran Teknologi Finansial (Fintech)
dalam Transformasi Ekonomi global

Data-driven: penggunaan big data analytics, machine learning,
kecerdasan buatan untuk scoring kredit, personalisasi produk,
deteksi penipuan, optimasi proses. (arXiv)

Disintermediasi / re-intermediasi: pemain FinTech mampu
memotong perantara tradisional atau mengubah peran bank;
misalnya peer-to-peer lending, robo-advisor, platform
pembayaran. (journal.ppipbr.com)

Inklusi keuangan: kemudahan akses layanan keuangan bagi
masyarakat yang sebelumnya tidak terlayani
(unbanked/underbanked) serta UKM di negara berkembang. WEF
melaporkan bahwa fintech terus menargetkan segmen pelanggan
yang kurang terlayani termasuk UKM, perempuan, kelompok
berpendapatan rendah. (World Economic Forum)

Integrasi lintas-sektor: keuangan digital kini melebur dengan e-
commerce, logistik, telekomunikasi, super-apps. Hal ini
memperluas ekosistem dan jangkauan layanan.

Internasionalisasi: FinTech tidak hanya bersifat domestik tetapi
juga lintas-batas (cross-border). Teknologi pembayaran digital,

remittances, tokenisasi aset memungkinkan konektivitas global
yang lebih besar.

2.3 Mengapa FinTech tumbuh pesat sekarang?

Beberapa faktor pemicu:

Penetrasi internet dan smartphone yang sangat tinggi —
memungkinkan layanan keuangan digital menjangkau masyarakat
luas, termasuk di negara berkembang.

Penurunan biaya transaksi digital — infrastruktur cloud, mobile,
pembayaran digital memungkinkan layanan lebih murah.

Regulasi yang mulai mendukung (sandbox regulasi, open banking)
sehingga pemain baru bisa berinovasi.


https://arxiv.org/abs/2007.12681?utm_source=chatgpt.com
https://journal.ppipbr.com/index.php/count/article/view/26?utm_source=chatgpt.com
https://www.weforum.org/stories/2025/07/fintech-growth-inclusion-financial-services/?utm_source=chatgpt.com
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Krisis keuangan 2008 dan pandemi COVID-19 mempercepat adopsi
digital dalam keuangan dan mendorong perubahan perilaku
konsumen serta bisnis.

Kebutuhan mendesak untuk inklusi keuangan dan efisiensi
keuangan—terutama dalam konteks negara berkembang dan
pasar yang kurang terlayani.

Dengan landasan ini, kita akan masuk ke bagaimana FinTech mendorong
transformasi pada tingkat ekonomi secara global.

3. Mekanisme Transformasi Ekonomi melalui FinTech

Bagaimana secara konkret FinTech mempengaruhi transformasi
ekonomi? Berikut beberapa saluran utama (channels) yang saya
identifikasi:

3.1 Inklusi Keuangan (Financial Inclusion)

Salah satu manfaat utama FinTech adalah memperluas jangkauan
layanan keuangan ke segmen masyarakat dan pelaku usaha yang selama
ini kurang terlayani (unbanked/underbanked). FinTech memfasilitasi:

Akses pembayaran digital — transaksi elektronik, dompet digital,
QR-code payments.

Pinjaman mikro dan peer-to-peer lending — memfasilitasi kredit
bagi UKM atau individu yang tidak memiliki riwayat bank yang
panjang.

Tabungan, investasi digital — memungkinkan partisipasi
masyarakat yang sebelumnya tidak memiliki akses ke instrumen
keuangan.

Contohnya, WEF menyebut bahwa fintech di negara berkembang
memberikan produk untuk UKM dalam persentase tinggi (70% fintech di
EMDE - emerging markets and developing economies — melayani UKM)
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dan secara tahun per tahun meningkat dari 48% ke 58% dalam segmen
ini. (World Economic Forum)

Dengan meningkatkan inklusi keuangan maka:

Lebih banyak orang yang dapat menyimpan, meminjam,
berinvestasi — memperkuat basis internal untuk konsumsi dan
investasi domestik.

UKM yang sebelumnya terbatas akses modal dapat tumbuh,
meningkatkan produktivitas, inovasi, dan kontribusi terhadap PDB.

Jejak ekonomi digital meluas — transaksi lebih tercatat, efisiensi
meningkat, potensi pajak meningkat.

Dalam konteks teori pertumbuhan endogen (endogenous growth
theory), teknologi keuangan baru (FinTech) bisa dianggap sebagai salah
satu faktor inovasi yang meningkatkan produktivitas dan pertumbuhan
ekonomi. Studi di Indonesia menemukan korelasi positif antara startup
FinTech dan pertumbuhan ekonomi domestik. (bulletin.omeb-bi.org)

3.2 Efisiensi dan Reduksi Biaya Transaksi

FinTech mengubah struktur biaya transaksi keuangan dan meningkatkan
efisiensi melalui beberapa mekanisme:

Pembayaran digital dan real-time payments menggantikan
pembayaran fisik atau kliring antar bank yang lambat dan mahal.

Platform digital mengotomasi proses seperti underwriting kredit,
verifikasi identitas, pemrosesan klaim insurance (insurtech)
sehingga biaya operasional bank/lembaga keuangan bisa turun.

Pemanfaatan big data dan Al memungkinkan penilaian kredit yang
lebih cepat, akurat, dan personal—mengurangi biaya dan risiko.
Contoh: Proses pinjaman digital dengan skor alternatif (alternative
credit scoring) menggunakan data non-tradisional.


https://www.weforum.org/stories/2025/07/fintech-growth-inclusion-financial-services/?utm_source=chatgpt.com
https://bulletin.bmeb-bi.org/bmeb/vol22/iss4/6/?utm_source=chatgpt.com
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« Dengan efisiensi yang lebih besar, biaya layanan keuangan bisa
diturunkan, yang pada gilirannya memperluas segmen pasar,
meningkatkan volume transaksi, dan memperkuat inklusi.

Dalam laporan COMESA disebut bahwa adopsi keuangan digital secara
luas di negara berkembang bisa menambah GDP sebesar hingga 6%
hingga 2025 — meningkatkan akses pasar ke ~1,6 miliar orang yang
sebelumnya tidak terlayani, membuka tambahan pinjaman senilai US$2,1
triliun untuk individu dan UKM, serta meningkatkan pendapatan
pemerintah dan neraca sektor jasa keuangan. (comesa.int)

3.3 Inovasi Produk dan Model Bisnis

FinTech mendorong lahirnya inovasi produk dan model bisnis yang
sebelumnya tidak mungkin atau belum luas diadopsi:

« Model peer-to-peer (P2P) lending di mana individu meminjam
langsung dari investor lain lewat platform digital.

« Robo-advisor atau wealthtech: nasabah mendapat layanan
investasi otomatis dengan biaya rendah.

« Insurtech: asuransi yang berbasis data real-time, micro-insurance
bagi segmen low-income.

« Pembayaran lintas-batas (cross-border) lebih cepat dan murah
melalui teknologi digital.

. Tokenisasi aset (asset tokenization) — properti, saham, komoditas
bisa dipecah menjadi unit digital yang diperdagangkan atau
diinvestasikan secara global.

« Super-apps keuangan yang mengintegrasikan pembayaran, kredit,
tabungan, investasi, dan layanan non-keuangan (misalnya ride-
hailing, e-commerce).

Inovasi-inovasi ini tidak hanya memperkuat sektor keuangan tetapi juga
mengubah rantai nilai (value chain) di sektor lain — misalnya e-
commerce, logistik, ritel — karena layanan keuangan menjadi bagian

10


https://www.comesa.int/wp-content/uploads/2022/05/The-Role-of-Financial-Technology.pdf?utm_source=chatgpt.com
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integral dari ekosistem digital. Hal ini mempercepat transformasi digital
dalam ekonomi secara keseluruhan.

3.4 Aliran Modal dan Pembiayaan UKM

FinTech memperluas dan mempercepat aliran modal ke berbagai pelaku
ekonomi, terutama UKM dan negara berkembang:

« Pinjaman digital dan crowdfunding memfasilitasi pembiayaan
alternatif selain bank tradisional.

« Platform FinTech menghubungkan investor global dengan proyek
di negara berkembang.

« Dengan inklusi keuangan yang lebih baik, tabungan dapat
diformalkan dan kemudian diintermediasi ke investasi produktif —
memperkuat basis pembiayaan domestik.

« Pembayaran dan remittance digital mempercepat aliran modal
lintas-batas, membuat transaksi lebih cepat murah dan transparan.

Contoh empiris: Studi di Indonesia menunjukkan bahwa startup FinTech
berkorelasi positif dengan pertumbuhan ekonomi Indonesia — startup
FinTech di tahun ke-2 telah mendorong pertumbuhan yang lebih
signifikan setelah masa awal mereka disruptif. (bulletin.omeb-bi.org)

3.5 Globalisasi dan Pembayaran Lintas Batas

Transformasi FinTech juga memperkuat ekonomi global melalui efisiensi
transaksi lintas-batas:

« Teknologi pembayaran digital dan dompet elektronik
memungkinkan remittance (pengiriman uang dari pekerja migran)
menjadi lebih cepat dan murah, meningkatkan kesejahteraan
penerima dan daya belinya di negara asal.

« Integrasi keuangan digital antar negara memungkinkan
interoperabilitas pembayaran antar negara, mendorong

11
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perdagangan lintas-batas, investasi asing, dan konektivitas
ekonomi global.

« Dengan adopsi digital, hambatan geografis dan biaya transfer
tinggi berkurang — membuka potensi partisipasi ekonomi global
yang lebih luas.

3.6 Reduksi Ketergantungan pada Infrastruktur Tradisional

Sektor keuangan tradisional (bank-cabang fisik, kliring manual, sistem
pembayaran tertunda) sering kali menghadapi hambatan infrastruktur,
terutama di negara berkembang. FinTech memungkinkan:

« Model digital-first tanpa cabang fisik (“branchless banking”)
sehingga dapat menjangkau wilayah terpencil.

o Infrastruktur pembayaran dan layanan keuangan yang bersifat
“leapfrog” — melewati tahapan lama dan langsung ke
mobile/digital.

« Penggunaan identitas digital, biometrik, mobile wallet —
menggantikan syarat tradisional seperti cabang bank atau
dokumentasi manual yang sering menjadi penghambat.

Dengan demikian, FinTech bukan hanya menyempurnakan layanan
keuangan, tetapi memungkinkan transformasi struktur keuangan dan
ekonomi, terutama di negara berkembang.

3.7 Efek Multi-industrinya
Transformasi FinTech juga berdampak pada sektor non-keuangan:

« E-commerce: kehadiran pembayaran digital dan wallet
mempercepat pertumbuhan e-commerce.

« Logistik dan rantai pasok: sistem pembayaran digital mempercepat
transaksi dalam rantai nilai global.

« Industri jasa: pembiayaan digital memfasilitasi start-up dan inovasi
dalam sektor jasa.

12
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« Pemerintahan dan publik: inklusi keuangan dan digitalisasi
pembayaran (misalnya subsidi, bantuan sosial) meningkatkan
efisiensi fiskal dan transparansi.

4. Dampak FinTech dalam Berbagai Domain Ekonomi

Berikut pembahasan lebih spesifik mengenai dampak FinTech di
beberapa domain penting, baik dari sudut pandang global maupun
relevansi untuk negara berkembang (termasuk Indonesia).

4.1 Dampak pada UKM dan Kreativitas Bisnis

UKM (Usaha Kecil dan Menengah) merupakan pilar penting dalam
perekonomian banyak negara — menyerap tenaga kerja, berkontribusi
terhadap PDB, dan menjadi sumber inovasi. Namun, UKM sering
mengalami hambatan pembiayaan, pembayaran, dan akses pasar.
FinTech memberikan jalan keluar:

« Platform pinjaman digital memungkinkan UKM mendapatkan
modal kerja dan investasi tanpa harus melalui bank tradisional
yang sering mempersulit syarat.

« Dompet digital dan sistem pembayaran mobile membuka akses
pasar yang lebih luas, mempercepat pembayaran pelanggan, dan
menurunkan biaya transaksi.

« FinTech juga mendorong inovasi UKM; misalnya studi empiris di
China menyimpulkan bahwa fintech memperbesar kemungkinan
UKM melakukan inovasi, meningkatkan investasi dalam riset dan
pengembangan (R&D), pelatihan, dan merekrut talenta lebih baik.
(arXiv)

« Dengan pembiayaan dan pembayaran yang lebih efisien, UKM
dapat membangun skala, menjangkau pasar ekspor, dan bersaing
secara global.

13
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Dalam konteks Indonesia, studi menunjukkan bahwa FinTech startup
berkorelasi positif terhadap pertumbuhan ekonomi — artinya bahwa
ketika FinTech berkembang, peluang UKM tumbuh meningkat.
(bulletin.bomeb-bi.org)

4.2 Dampak pada Konsumsi dan Tabungan

FinTech juga berdampak pada perilaku konsumsi, tabungan dan investasi
individu:

« Dompet digital (e-wallet), mobile banking mempermudah
pembayaran, transfer, dan pengelolaan keuangan oleh masyarakat
umum.

« Layanan robo-advisor atau aplikasi investasi memungkinkan
masyarakat dengan modal kecil memperoleh akses ke instrumen
investasi — yang sebelumnya mungkin hanya untuk kalangan
terbatas.

« Tabungan dan mikro-investasi digital mengubah perilaku keuangan
masyarakat ke arah yang lebih produktif — daripada hanya
menyimpan uang secara fisik, menjadi bagian dari sistem
keuangan formal.

« Dengan pengelolaan keuangan yang lebih baik dan akses ke
layanan, masyarakat dapat meningkatkan kesejahteraan
finansialnya — yang kemudian berdampak pada daya beli dan
permintaan agregat dalam ekonomi.

4.3 Dampak pada Struktur Pembayaran dan Infrastruktur Finansial

Sistem pembayaran adalah infrastruktur fundamental bagi ekonomi.
FinTech mengubah infrastruktur ini:

« Pembayaran real-time (real-time gross settlement, instant
payments) memungkinkan transaksi lebih cepat dan dapat
meningkatkan likuiditas ekonomi.

14
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« Penggunaan QR code, mobile wallet, digital banking mengurangi
kebutuhan uang tunai dan mempercepat sirkulasi uang dalam
ekonomi.

« Open banking dan APl memungkinkan pihak ketiga untuk
mengakses data yang diotorisasi, menciptakan ekosistem
keuangan terbuka dan kompetitif.

« Dengan infrastruktur yang lebih modern, negara dapat
memperkuat sistem keuangannya — yang berdampak pada
efisiensi ekonomi dan daya saing global.

Misalnya, laporan WEF menyebut bahwa fintech terus mengedepankan
open finance dan infrastruktur publik digital yang memungkinkan
berbagi data dengan pihak ketiga guna layanan keuangan yang lebih
baik. (World Economic Forum)

4.4 Dampak pada Aliran Modal, Investasi dan Aset
FinTech memperluas aliran modal ke dalam dan antar negara:

« Platform crowdfunding dan peer-to-peer lending memfasilitasi
investor mengakses proyek atau usaha di berbagai lokasi, tidak
hanya domestik.

. Tokenisasi aset memungkinkan kepemilikan fractional (sebagian)
atas aset besar — meningkatkan likuiditas pasar aset dan
memungkinkan investor kecil berpartisipasi.

« FinTech juga mempercepat remittances — uang yang dikirim
pekerja migran ke negara asal — menjadi lebih murah dan cepat,
yang secara makro bisa meningkatkan konsumsi dan investasi di
negara penerima.

« Dengan efisiensi dan akses yang lebih besar, sumber daya
keuangan dapat lebih optimal dialokasikan ke proyek-proyek
produktif — memperkuat basis pertumbuhan ekonomi.

4.5 Dampak pada Negara Berkembang dan Ekonomi Global
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Negara berkembang sering mengalami hambatan seperti infrastruktur
keuangan terbatas, akses ke layanan keuangan rendah, biaya transaksi
tinggi, dokumentasi rumit. FinTech memberikan kesempatan untuk
“melompati” (leapfrog) tahapan tradisional dan mempercepat
pembangunan keuangan digital. Contohnya:

« Studi COMESA menyebut bahwa penerapan keuangan digital
secara luas di negara berkembang bisa meningkatkan PDB hingga
+6% hingga tahun 2025. (comesa.int)

« FinTech mendorong inklusi dan efisiensi sehingga negara-
berkembang dapat memperkuat basis ekonomi domestik,
meningkatkan daya saing global, dan mengurangi ketergantungan
pada model keuangan tradisional.

« Ditingkat global, FinTech mengubah dinamika ekonomi
internasional: aliran modal, pembayaran lintas-batas, digitalisasi
ekonomi global — yang berarti bahwa negara yang cepat
beradaptasi akan mendapatkan keunggulan kompetitif.

4.6 Dampak pada Stabilitas Keuangan dan Tantangan Sistemik

Meskipun banyak manfaat, FinTech juga menghadirkan perubahan
struktural terhadap sistem keuangan yang berpotensi berdampak pada
stabilitas ekonomi:

« Lembaga non-bank yang menyediakan layanan keuangan (FinTech)
bisa menantang bank tradisional, mengubah model intermediasi
keuangan, sehingga regulator harus menyesuaikan pengawasan.
Laporan World Bank menyebut bahwa batasan sektor keuangan
tradisional mulai blur (kabur) karena FinTech. (World Bank)

« Risiko cybersecurity, privasi data, kejahatan keuangan meningkat
seiring digitalisasi.
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Jika adopsi FinTech dilakukan tanpa regulasi yang memadai, bisa
muncul masalah seperti over-leverage, kurangnya pengawasan,
risiko sistemik.

Namun, secara keseluruhan, jika dikelola dengan baik, FinTech
dapat memperkuat efisiensi dan inklusi keuangan yang
menguntungkan bagi stabilitas ekonomi jangka panjang.

5. Tantangan dan Risiko dalam Transformasi FinTech

Untuk mendapatkan manfaat maksimal dari FinTech, penting juga
memahami tantangan dan risiko yang ada agar intervensi manajemen,
kebijakan dan regulasi dapat dirancang dengan baik.

5.1 Tantangan Infrastruktur dan Digitalisasi

Di banyak negara (termasuk negara berkembang), masih ada
keterbatasan infrastruktur digital: konektivitas internet yang
kurang, penetrasi smartphone rendah, literasi digital rendah. Hal ini
membatasi manfaat FinTech.

|dentitas digital dan verifikasi (know your customer / KYC) sering
menjadi hambatan bagi layanan keuangan digital, terutama bagi
kelompok yang tidak memiliki dokumen formal.

Interoperabilitas sistem pembayaran dan infrastruktur keuangan
sering kurang, terutama lintas-batas.

Biaya adopsi teknologi dan keamanan siber masih cukup tinggi
untuk banyak pelaku usaha kecil.

5.2 Tantangan Regulasi dan Pengawasan

Regulator keuangan harus beradaptasi dengan kecepatan inovasi
teknologi. Laporan World Bank menyebut perlu “review regulatory,
supervisory, and oversight frameworks to ensure they remain fit for
purpose”. (World Bank)
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FinTech sering berada di area abu-abu regulasi (regulatory
sandbox). Jika regulasi terlambat, bisa muncul risiko bagi
konsumen dan sistem keuangan.

Harmonisasi regulasi lintas negara sangat penting dalam konteks
global FinTech — pembatasan nasional saja tidak cukup karena
layanan keuangan digital bisa lintas-batas dengan cepat.

Regulasi perlu menyeimbangkan antara mendorong inovasi dan
memastikan perlindungan konsumen, keamanan data, privasi, serta
stabilitas keuangan.

5.3 Risiko Keamanan, Privasi dan Cyber

Dengan digitalisasi layanan keuangan, data pribadi dan keuangan
menjadi target utama serangan siber.

FinTech menggunakan big data dan Al, sehingga isu seperti bias
algoritma, transparansi model (black-box), dan penggunaan data
menjadi sangat penting. Studi tentang generative Al mencatat
risiko seperti deep fake, phishing, penipuan berbasis Al, dan
tantangan auditibilitas. (arXiv)

Keamanan identitas digital, autentikasi biometrik, dan
perlindungan data pelanggan adalah tantangan yang harus diatasi
untuk menjaga kepercayaan.

5.4 Tantangan Persaingan, Disrupsi dan Model Bisnis

FinTech sering menantang bank tradisional, yang memicu resistensi
atau fragmentasi dalam sistem keuangan. Bank mungkin harus
bertransformasi agar tetap kompetitif, atau bekerjasama dengan
FinTech.

Model bisnis FinTech harus skalabel dan berkelanjutan — banyak
startup FinTech menemui kegagalan karena terbatasnya regulasi,
akses pasar, atau kepercayaan pelanggan.
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« Risiko pasar: jika FinTech menggantikan banyak fungsi bank
tradisional secara cepat, bisa muncul efek disrupsi yang tidak
terkelola, misalnya kegagalan sistem, risiko likuiditas atau sistemik.

5.5 Risiko Ketidakmerataan dan Eksklusi Baru

« Meskipun FinTech dapat mendorong inklusi, ada risiko bahwa
kelompok yang sangat terpinggirkan (remote, tanpa
smartphone/identitas digital) tetap tertinggal sehingga muncul
eksklusi baru.

« Ada juga risiko bahwa FinTech memperkuat ketidakmerataan
karena mereka yang paling siap secara digital atau ekonomi
memiliki keuntungan yang lebih dulu.

« Oleh karena itu, transformasi FinTech harus disertai upaya
kebijakan inklusi, pelatihan literasi keuangan digital, dan jaminan
akses yang adil.

6. Implikasi Kebijakan, Manajerial, dan Strategis

Berdasarkan pembahasan di atas, berikut adalah implikasi penting yang
relevan bagi pengajar, praktisi manajemen, pembuat kebijakan dan
pemimpin organisasi — yang dapat Anda integrasikan dalam konteks
modul pengajaran Anda.

6.1 Implikasi Kebijakan untuk Pemerintah dan Regulator

« Mendorong ekosistem FinTech inklusif: Pemerintah perlu
menciptakan kerangka kebijakan yang mendukung sandbox
regulasi, open banking, identitas digital, dan interoperabilitas
pembayaran. Hal ini memungkinkan FinTech tumbuh sambil tetap
berada dalam kerangka keamanan dan kepercayaan.

« Infrastruktur digital dan inklusi: Pemerintah harus memastikan
akses internet, penetrasi smartphone, identitas digital, literasi
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keuangan digital, terutama di wilayah terpencil atau komunitas
tertinggal.

Regulasi lintas-batas: Karena FinTech bersifat global dan lintas-
negara, kerjasama internasional dalam regulasi, pengawasan dan
standardisasi menjadi penting. Laporan World Bank menyebut
pentingnya “strong cross-border coordination”. (World Bank)

Perlindungan konsumen dan keamanan data: Regulasi harus
mencakup privasi data, keamanan siber, audit algoritma,
transparansi, dan mekanisme penyelesaian sengketa digital.

Mendorong inklusi dan pemerataan: Kebijakan harus
memastikan bahwa transformasi FinTech tidak hanya
menguntungkan kelompok tertentu tetapi juga memperluas akses
bagi seluruh lapisan masyarakat. Misalnya subsidi digital, pelatihan
literasi keuangan digital, dukungan bagi UKM kecil di daerah.

6.2 Implikasi Strategis untuk Industri Keuangan dan Perusahaan
FinTech

Kolaborasi bank-FinTech: Bank tradisional dapat memilih strategi
kolaborasi dengan FinTech— bukan hanya berkompetisi — untuk
memanfaatkan teknologi, memperluas jangkauan layanan,
mempercepat digitalisasi.

Model bisnis berbasis data dan ekosistem: FinTech harus
membangun model bisnis yang scalable, memanfaatkan data dan
analitik untuk personalisasi layanan, serta menciptakan ekosistem
layanan keuangan yang terintegrasi.

Manajemen risiko dan keamanan siber: Perusahaan FinTech
harus menempatkan keamanan data, privasi dan audit algoritma
sebagai inti strategi operasional.

Fokus pada inklusi dan segmentasi pasar underserved: Peluang
besar berada di segmen yang kurang terlayani — UKM,
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perempuan, kelompok berpenghasilan rendah — FinTech yang
berhasil di segmen ini dapat memperoleh pertumbuhan signifikan.
WEF melaporkan bahwa 58% fintech tahun 2023 melayani UKM
dibanding 48% di 2022. (World Economic Forum)

. Skalabilitas dan globalisasi: FinTech harus mempertimbangkan
ekspansi lintas negara dan interoperabilitas, sekaligus memahami
regulasi lokal dan kondisi pasar lokal.

« Sustainability dan inklusi finansial sebagai proposisi nilai:
FinTech tidak hanya berorientasi profit tetapi juga bisa mengambil
peran dalam pembangunan—misalnya keuangan inklusif, green
finance, digital public infrastructure (DPI) — yang akan menjadi
nilai tambah dalam ekonomi global yang semakin memperhatikan
faktor ESG (Environment, Social, Governance).

6.3 Implikasi untuk Pendidikan dan Manajemen Strategis

Sebagai Profesor Manajemen yang ingin menyampaikan modul ajar
kepada generasi milenial, maka beberapa poin pedagogis dan manajerial
penting untuk ditekankan:

« Pemahaman lintas-disiplin: FinTech menggabungkan aspek
keuangan, teknologi, regulasi, manajemen perubahan — modul
pengajaran harus mencerminkan multidisiplin ini.

« Kasus lokal dan global: Beban tugas dan studi kasus dapat
melibatkan perusahaan FinTech di Indonesia atau Asia Tenggara
serta global (misalnya fintech hub di Singapura). Menunjukkan
bagaimana strategi manajerial, inovasi model bisnis, aliansi
strategis antara bank dan fintech berjalan.

« Strategi transformasi organisasi: Banyak lembaga keuangan
tradisional yang harus melakukan perubahan budaya, sistem,
proses untuk beradaptasi dengan FinTech — topik yang relevan
untuk manajemen perubahan dan strategi organisasi.
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Inovasi, fleksibilitas dan disrupsi: FinTech adalah contoh
bagaimana disrupsi teknologi mengubah industri — relevan bagi
manajemen strategis, inovasi dan perubahan organisasi.

Etika dan tanggung jawab sosial: Digitalisasi keuangan
membawa tantangan etis (privasi data, bias algoritma, inklusi
sosial) — modul pengajaran harus mencakup dimensi etis dan
tanggung jawab manajerial.

Pengajaran berbasis proyek dan simulasi: Bisa dirancang
simulasi startup fintech, analisis pasar fintech Indonesia, atau
perencanaan strategi digitalisasi keuangan untuk UKM di
Indonesia.

7. Konteks Indonesia dan Negara Berkembang

Menyoroti bagaimana transformasi FinTech berperan di Indonesia dan
negara-berkembang, serta beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam
konteks lokal.

7.1 Kondisi Indonesia

Beberapa temuan penting:

Studi untuk Indonesia menunjukkan bahwa startup FinTech di
tahun pertama sering bersifat disruptif tetapi belum berefek besar
ke pertumbuhan ekonomi; namun di tahun kedua dan selanjutnya
mereka mulai mendorong pertumbuhan secara signifikan.
(bulletin.omeb-bi.org)

FinTech di Indonesia dapat menjadi salah satu pendorong inklusi
keuangan, mengingat populasi besar, penetrasi smartphone yang
terus naik, dan banyak wilayah terpencil yang belum terlayani oleh
bank tradisional.

Infrastruktur digital dan regulasi Indonesia telah mulai mendukung
fintech — misalnya dompet digital, QRIS (QR Code Indonesian
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Standard) untuk pembayaran digital. Namun tantangannya masih
besar: literasi keuangan digital, identitas bagi masyarakat remote,
keamanan data, interoperabilitas lintas-platform.

Manajerial ke UKM di Indonesia menunjukkan potensi besar jika
FinTech dapat diintegrasikan dalam rantai nilai dan bisnis lokal—
baik untuk pembiayaan, pembayaran digital, akses pasar ekspor.

7.2 Pelajaran dari Negara-Berkembang Lain

Negara-berkembang yang cepat mengadopsi FinTech (contoh:
Kenya dengan mobile money M-Pesa) menunjukkan bahwa
leapfrog (lompat tahapan) bisa terjadi—negara tidak harus melalui
seluruh evolusi infrastruktur bank tradisional untuk mendapatkan
layanan keuangan digital.

Namun risiko yang muncul juga besar jika regulasi, infrastruktur,
literasi tidak siap. Sehingga negara-berkembang harus
menyeimbangkan kecepatan adopsi dengan kesiapan institusional.

Kolaborasi antara sektor publik, swasta dan masyarakat menjadi
kunci — infrastruktur publik pembayaran digital (digital public
infrastructure) menjadi fondasi.

7.3 Rekomendasi untuk Indonesia

Memperkuat infrastruktur digital: penetrasi internet, mobile,
identitas digital (e-KTP, biometrik) dan interoperabilitas sistem
pembayaran.

Meningkatkan literasi keuangan dan literasi digital: program
edukasi untuk pengguna, UKM, pelaku FinTech lokal.

Memfasilitasi ekosistem FinTech inklusif: dukungan startup FinTech
domestik, kolaborasi bank-FinTech, regulasi sandbox, akses modal.

Memastikan regulasi yang adaptif: regulasi yang memungkinkan
inovasi tetapi menjaga keamanan, keandalan sistem, privasi data.
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« Fokus pada UKM dan sektor yang kurang terlayani: FinTech bisa
menjadi alat untuk meningkatkan produktivitas UKM,
mempercepat inklusi, dan meningkatkan daya saing ekonomi
Indonesia.

« Mengintegrasikan FinTech ke dalam strategi nasional: termasuk
strategi ekonomi digital, keuangan inklusif, agenda pembangunan
nasional — agar FinTech menjadi bagian dari transformasi ekonomi
besar, bukan hanya layanan keuangan semata.

8. Studi Kasus Singkat
8.1 Studi Kasus: FinTech Indonesia

Sebagai ilustrasi, menurut studi “Does FinTech matter for Indonesia’s
economic growth?” oleh Narayan (2019), ditemukan bahwa startup
FinTech di Indonesia pada tahun pertama tidak memiliki dampak besar
terhadap pertumbuhan ekonomi, namun pada tahun kedua mulai
menunjukkan kontribusi yang signifikan setelah faktor-lain seperti modal
tenaga kerja, FDI, pasar saham dikendalikan. (bulletin.bmeb-bi.org)

Hal ini menunjukkan bahwa terdapat lag effect — adopsi FinTech bukan
serta-merta langsung mendorong pertumbuhan ekonomi besar, tetapi
setelah infrastruktur, regulasi, adopsi pengguna dan integrasi dengan
sistem ekonomi berjalan.

Dari perspektif manajerial: bagi UKM atau lembaga keuangan di
Indonesia, komitmen terhadap transformasi digital (misalnya adopsi
dompet digital, pinjaman digital, integrasi e-commerce) perlu dilengkapi
dengan strategi perubahan organisasi, pelatihan staf, adaptasi proses
dan budaya.

Dari perspektif pengajaran: dapat digunakan sebagai modul kasus
bagaimana manajemen perubahan (change management) dalam
lembaga keuangan Indonesia menghadapi FinTech — tantangan,
strateqi, hasil, dan pelajaran.
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8.2 Studi Kasus Global: Negara Berkembang

Dalam laporan COMESA dijelaskan bahwa bila digital finance meluas di
negara berkembang, potensi peningkatan GDP bisa besar (= +6%) serta
pembukaan akses ke 1,6 miliar orang unbanked dan tambahan pinjaman
senilai US$2,1 triliun ke individu dan UKM. (comesa.int)

Dari perspektif manajemen strategis: FinTech di negara berkembang
bukan hanya “add on” tapi bisa menjadi bagian dari strategi nasional
untuk mempercepat pembangunan ekonomi, meningkatkan daya saing
global, dan mengubah posisi negara dalam rantai nilai global.

9. Refleksi dan Masa Depan
9.1 Tren Utama ke Depan

. Kecerdasan buatan (Al) dan big data dalam FinTech: FinTech
generasi berikutnya akan menggabungkan Al/ML secara lebih
mendalam — untuk personalisasi layanan, deteksi risiko,
otomatisasi keputusan. Studi menyebut FinTech generasi “smart
fintech” yang didorong oleh data science dan Al. (arXiv)

. Tokenisasi aset dan keuangan terdesentralisasi (DeFi):
Ekosistem blockchain dan token akan memperluas akses ke
berbagai jenis aset (komoditas, properti, saham) serta
memungkinkan pembiayaan terdistribusi secara global.

« Infrastruktur publik digital (Digital Public Infrastructure / DPI)
untuk keuangan: Negara akan lebih banyak mengembangkan
infrastruktur terbuka untuk pembayaran digital, identitas digital,
API terbuka, sehingga FinTech dapat berjalan di atas fondasi
tersebut.

. Green finance dan FinTech: FinTech dapat memainkan peran
penting dalam mendukung pembiayaan hijau (green bonds, kredit
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hijau) dan pelaporan ESG — sehingga FinTech menjadi bagian dari
agenda pembangunan berkelanjutan.

Interoperabilitas lintas-negara dan globalisasi FinTech: Layanan
keuangan digital akan semakin global — misalnya pembayaran
lintas-batas, remittance digital, akses ke pasar investasi global —
memunculkan kebutuhan regulasi internasional dan standar global.

9.2 Tantangan Masa Depan

Privasi dan data sovereignty: Dengan digitalisasi layanan
keuangan, isu kontrol data pribadi, identitas digital, dan kedaulatan
data menjadi semakin penting. Studi tentang digital sovereignty
menunjukkan bahwa transformasi digital termasuk FinTech
membawa implikasi terhadap kontrol data dan identitas digital.
(arXiv)

Keamanan siber dan risiko teknologi baru: Al, blockchain,
tokenisasi aset membawa risiko baru — misalnya penipuan
berbasis deep-fake, serangan algoritma, pasar yang sangat
terotomasi.

Disrupsi tenaga kerja dan perubahan organisasi: Digitalisasi
keuangan dapat menggantikan beberapa fungsi tradisional bank
(cabang, teller, underwriting manual) — manajemen harus
mempersiapkan perubahan sumber daya manusia, pelatihan ulang
(reskilling).

Ketidakmerataan global: Jika adopsi FinTech terlalu cepat di
negara maju, negara berkembang bisa tertinggal dan kesenjangan
global bisa meningkat — sehingga tindakan kebijakan diperlukan
agar manfaat FinTech tersebar merata.

9.3 Refleksi Manajerial
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Bagi manajer dan pemimpin organisasi (baik di lembaga keuangan, UKM,
maupun regulator), FinTech menawarkan peluang besar namun juga
menuntut strategi yang matang:

. Fokus pada pelanggan yang kurang terlayani sebagai peluang
pertumbuhan.

. Transformasi internal: digitalisasi proses, adaptasi budaya
perusahaan, kemitraan dengan FinTech, atau pembangunan
kompetensi digital internal.

. Kolaborasi ekosistem: antara bank, FinTech, regulator, startup
teknologi, pemerintah—untuk membangun solusi yang
komprehensif.

« Pengukuran kinerja: manajemen harus memiliki metrik yang tepat
untuk mengevaluasi transformasi digital (misalnya kecepatan
layanan, biaya transaksi, penetrasi segmen baru, inklusi keuangan).

« Kepemimpinan perubahan: manajer harus memimpin perubahan
teknologi dan organisasi secara sekaligus — termasuk pelatihan,
komunikasi, insentif, dan kerangka tata kelola.

9.4 Peluang untuk Pendidikan dan Pengajaran

Sebagai akademisi, Anda dapat mengembangkan modul pengajaran
yang meliputi:

« Studi kasus FinTech di Indonesia dan negara berkembang, yang
menghubungkan aspek manajemen, teknologi, regulasi, ekonomi.

« Simulasi startup FinTech atau strategi transformasi bank tradisional
menjadi digital-first.

« Diskusi etis: bagaimana FinTech mempengaruhi keadilan, inklusi,
hak data, etika Al dan algoritma.

27



Rudy C Tarumingkeng: Peran Teknologi Finansial (Fintech)
dalam Transformasi Ekonomi global

« Penugasan proyek: mahasiswa merancang solusi FinTech untuk
UKM di daerah terpencil di Indonesia, mempertimbangkan aspek
teknis, bisnis, regulasi, risiko.

. Refleksi manajerial: bagaimana manajer memimpin perubahan di
era FinTech, fleksibilitas organisasi, struktur baru, kompetensi
digital.

10. Kesimpulan

Teknologi finansial (FinTech) bukan sekadar inovasi dalam layanan
keuangan — melainkan agent transformasi yang mampu mengubah
ekonomi global dari sisi akses, efisiensi, inovasi, struktur pasar dan aliran
modal. Dalam era digital dan globalisasi, FinTech memungkinkan negara,
lembaga dan individu untuk melompati tahapan tradisional, memperluas
inklusi keuangan, mempercepat pertumbuhan UKM, dan meningkatkan
daya saing global.

Namun, transformasi ini bukan tanpa tantangan. Infrastruktur digital,
regulasi yang tepat, keamanan siber, inklusi yang merata — semua
menjadi faktor kunci agar manfaat FinTech dapat diraih secara maksimal
dan risiko diminimalkan. Bagi negara berkembang seperti Indonesia,
FinTech menawarkan peluang besar untuk memperkuat ekonomi
domestik dan meningkatkan peran dalam ekonomi global — asalkan
strategi manajemen, regulasi, dan edukasi bersama dijalankan secara
terpadu.

Dalam konteks pengajaran manajemen strategis, FinTech bisa menjadi
topik kaya untuk menghubungkan teori manajemen strategis, inovasi,
perubahan organisasi, teknologi digital dan ekonomi global. Mahasiswa
milenial akan dapat memahami bagaimana teknologi merubah industri
keuangan — dan bagaimana strategi organisasi dan kebijakan bisa
dirancang untuk menyesuaikan dan memanfaatkan perubahan tersebut.
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TRANSFORMASI EKONOMI GLOBAL

Inklusi ——

Layanan FinTech
0%e memperluas akses ke
... layanan keuangan
bagi masyarakat
yang tidak terjankau
oleh lembaga \

tradisional lnovasi N ’
oo :> FinTech mendorong =
Kebljakan — pengembangan

- Efisiensi

Teknologi FinTech mengurungi
biaya transaksi dan
mempercepat proses
keuangan

. Pemerintah dan produk dan model
m regulator perlu bisnis baru di sektor euangan
== = merumuskan kebijakan | :
untuk menangani RiSiko Allran MOdal
tantangan FinTech FinTech memfasilitasi investasi

Munculnya ancaman
terkait keamanan data,

privasi pengguna, dan
nnnnnnn lan tiana

lintas negara dan akses
ke modal global

REFLEKSI DAN DISKUSI:
Peran FinTech dalam Konteks Indonesia

1. FinTech sebagai Motor Inklusi Keuangan

Refleksi pertama yang penting bagi Indonesia adalah bagaimana
FinTech berperan dalam memperluas inklusi keuangan bagi
masyarakat yang selama ini tidak terjangkau oleh lembaga keuangan
formal. Dengan sekitar 50 juta penduduk dewasa yang masih tergolong
unbanked (tanpa rekening bank), FinTech hadir sebagai jembatan
digital—menghubungkan masyarakat pedesaan, pelaku UMKM, dan
sektor informal dengan sistem keuangan nasional.

Platform seperti OVO, GoPay, DANA, dan LinkAja tidak hanya
berfungsi sebagai alat pembayaran, tetapi juga sebagai sarana literasi
keuangan digital. Refleksi akademiknya: transformasi ekonomi tidak
hanya ditentukan oleh besarnya investasi teknologi, tetapi oleh
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kemampuan sosial dan budaya masyarakat dalam menerima serta
memanfaatkan teknologi tersebut secara produktif.

2. FinTech dan Pemberdayaan UMKM

Indonesia memiliki lebih dari 65 juta UMKM, yang menyumbang sekitar
60% terhadap PDB nasional. Namun, banyak di antaranya kesulitan
mengakses pembiayaan. FinTech menghadirkan pembiayaan alternatif
berbasis data — misalnya peer-to-peer lending (P2P), invoice financing,
atau crowdfunding.

Refleksi manajerial: keberhasilan FinTech di Indonesia bukan sekadar
tentang inovasi teknologi, tetapi tentang kepekaan sosial dan
pemahaman terhadap konteks lokal. Banyak pelaku UMKM tidak
terbiasa dengan sistem perbankan formal, tetapi lebih percaya pada
interaksi berbasis komunitas. FinTech yang berhasil di Indonesia adalah
yang mampu menggabungkan kepercayaan sosial lokal dengan
sistem digital modern, misalnya dengan kolaborasi koperasi digital atau
agent banking di desa.

3. Dinamika Regulasi dan Kepercayaan Publik

Indonesia masih berada dalam fase adaptif terhadap regulasi FinTech.
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Bank Indonesia (Bl) telah menetapkan
berbagai kebijakan, seperti sandbox regulation, QRIS (QR Indonesian
Standard), dan izin operasional bagi P2P lending.

Namun refleksi kritisnya: kecepatan inovasi FinTech sering melampaui
kecepatan regulasi. Ini menciptakan ruang abu-abu yang berpotensi
menimbulkan risiko, seperti penipuan digital, pelanggaran privasi, atau
penyalahgunaan data. Di sinilah pentingnya keseimbangan antara
inovasi dan perlindungan konsumen.

Diskusi akademik dapat diarahkan pada pertanyaan:
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« Bagaimana menciptakan regulasi yang "adaptif’ namun tetap
menjaga stabilitas sistem keuangan?

« Sejauh mana kolaborasi antara regulator, industri, dan akademisi
diperlukan untuk membangun ekosistem FinTech yang sehat?

4. FinTech dan Transformasi Ekonomi Daerah

Refleksi penting lainnya: FinTech bukan hanya fenomena Jakarta atau
kota besar, tetapi dapat menjadi pendorong ekonomi daerah. Melalui
digitalisasi pembayaran dan kredit mikro, FinTech membantu
menghidupkan kembali potensi ekonomi desa—misalnya digitalisasi
pasar tradisional, koperasi tani, dan nelayan.

Namun, perlu diingat bahwa keberhasilan ini bergantung pada literasi
digital, infrastruktur internet, dan pendampingan berkelanjutan.
Tanpa itu, kesenjangan digital bisa melebar, menciptakan eksklusi baru
dalam bentuk digital divide.

Diskusi yang relevan untuk konteks kebijakan daerah:

« Bagaimana pemerintah daerah bisa berperan aktif sebagai
fasilitator ekosistem FinTech lokal?

« Apakah model kemitraan publik—-swasta (PPP) dapat mempercepat
penetrasi keuangan digital di pedesaan?

5. Tantangan Etika dan Sosial

FinTech juga membawa tantangan etis baru, terutama terkait privasi
data dan keadilan algoritmik. Dalam sistem digital credit scoring,
misalnya, algoritma bisa saja bias terhadap kelompok tertentu —
misalnya pekerja informal atau perempuan — karena keterbatasan data
historis.
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Refleksi teologis dan etis yang dapat diangkat: bagaimana memastikan
bahwa teknologi keuangan yang begitu canggih tidak justru memperluas
ketimpangan? FinTech seharusnya menjadi alat pemberdayaan manusia,
bukan instrumen eksploitasi.

Diskusi untuk mahasiswa manajemen dan kebijakan publik bisa
diarahkan ke tema:

“Bagaimana merancang FinTech yang berkeadilan sosial (ethical fintech)
— bukan sekadar profitable fintech?”

6. Kolaborasi Bank dan FinTech: Kompetisi atau Sinergi?

Di Indonesia, hubungan antara bank dan FinTech awalnya bersifat
kompetitif, namun kini mulai bergeser menjadi kolaboratif. Contohnya,
beberapa bank besar membentuk unit digital banking atau melakukan
investasi pada startup FinTech.

Refleksi strategis: perubahan paradigma dari competition ke co-creation
adalah kunci menuju ekosistem keuangan yang tangguh. FinTech
membawa kelincahan, sedangkan bank membawa kepercayaan dan
infrastruktur. Sinergi keduanya dapat menciptakan model bisnis yang
lebih berkelanjutan — misalnya embedded finance atau open banking.

7. Visi ke Depan: FinTech untuk Indonesia Emas 2045

Jika dikaitkan dengan visi “Indonesia Emas 2045", FinTech memiliki posisi
strategis dalam tiga hal:

1. Mendorong inklusi dan produktivitas — dengan
memberdayakan UKM dan masyarakat bawah.

2. Menopang stabilitas fiskal dan moneter digital — melalui
sistem pembayaran efisien dan pengawasan berbasis data real-
time.
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3. Memperkuat daya saing global Indonesia — dengan menjadikan
ekosistem FinTech sebagai magnet investasi regional dan pusat
inovasi Asia Tenggara.

Refleksi jangka panjang: transformasi FinTech harus diiringi dengan
pendidikan, tata kelola, dan spiritualitas ekonomi — agar kemajuan
digital tetap berpihak pada kemanusiaan.

8. Pertanyaan Reflektif untuk Diskusi Kelas

Sebagai penutup, berikut beberapa pertanyaan yang dapat digunakan
dalam perkuliahan atau forum akademik:

1. Apakah FinTech dapat benar-benar menjadi alat pemerataan
ekonomi di Indonesia, atau justru memperkuat dominasi kelompok
tertentu?

2. Bagaimana peran pemerintah daerah dalam mempercepat
ekosistem FinTech inklusif di luar Jawa?

3. Sejauh mana FinTech dapat berkontribusi pada tujuan sustainable
development goals (SDGs) Indonesia?

4. Apa batas etika penggunaan data pribadi dalam sistem keuangan
digital?

5. Bagaimana menyeimbangkan pertumbuhan FinTech dengan
stabilitas dan keamanan keuangan nasional?

Kesimpulan Reflektif:

FinTech di Indonesia bukan sekadar perubahan teknologi, melainkan
pergeseran paradigma ekonomi menuju keadilan dan efisiensi
digital. Keberhasilannya sangat bergantung pada kolaborasi lintas
sektor—antara negara, swasta, akademisi, dan masyarakat sipil—untuk
memastikan bahwa digitalisasi keuangan benar-benar memanusiakan
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manusia, sejalan dengan falsafah Si Tou Timou Tumou Tou dalam
konteks pembangunan bangsa.

B Glosarium

Istilah
FinTech (Financial
Technology)

Inklusi Keuangan

P2P Lending (Peer-
to-Peer Lending)

Open Banking

Digital Wallet (E-
Wallet)

Blockchain

Penjelasan

Inovasi berbasis teknologi digital yang digunakan
untuk meningkatkan efisiensi, aksesibilitas, dan
kecepatan layanan keuangan.

Upaya memperluas akses layanan keuangan
formal kepada masyarakat yang belum terlayani
oleh bank atau lembaga keuangan konvensional.

Model pinjaman langsung antara pemberi dan
penerima dana melalui platform digital tanpa
perantara bank.

Sistem keuangan yang memungkinkan berbagi
data nasabah (dengan izin) antar lembaga
keuangan melalui Application Programming
Interface (API) untuk meningkatkan inovasi dan
layanan.

Dompet elektronik yang memungkinkan
transaksi digital seperti pembayaran, transfer
dana, dan pembelian produk melalui aplikasi
seluler.

Teknologi buku besar terdistribusi (distributed
ledger) yang mencatat transaksi secara
transparan dan tidak dapat diubah, sering
digunakan dalam sistem pembayaran digital.
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Istilah Penjelasan

Platform investasi otomatis yang menggunakan
Robo-Adyvisor algoritma untuk memberikan saran investasi dan
mengelola portofolio tanpa intervensi manusia.

Pengumpulan dana dari banyak individu melalui
Crowdfunding platform digital untuk mendukung proyek atau
usaha tertentu.

Mekanisme pengujian terbatas yang diberikan
Regulatory Sandbox regulator agar ir'10vasi keuangan baru dapat diuji
tanpa menyalahi aturan yang berlaku secara

penuh.

Inovasi teknologi yang diterapkan dalam industri
InsurTech asuransi untuk meningkatkan layanan, efisiensi,
dan personalisasi produk.

Aplikasi teknologi dalam manajemen kekayaan

WealthTech , o
dan investasi digital.

Infrastruktur publik digital seperti sistem
Digital Public pembayaran, identitas digital, dan data
Infrastructure (DPI) interoperabilitas yang mendukung ekosistem
ekonomi digital nasional.

Sistem keuangan terdesentralisasi berbasis
blockchain yang beroperasi tanpa perantara
lembaga keuangan tradisional.

DeFi (Decentralized
Finance)

Prinsip kedaulatan negara atau individu atas data

Digital S ignt
1gItal SOVErGIINYY  yan infrastruktur digital mereka.

QRIS (Quick Standar nasional kode QR untuk pembayaran
Response Code digital di Indonesia, yang mengintegrasikan
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Istilah Penjelasan
Indonesian berbagai aplikasi pembayaran agar saling
Standard) kompatibel.

Indikator yang mengukur sejauh mana
masyarakat memiliki akses ke layanan keuangan
formal.

Financial Inclusion
Index (FII)

Penggunaan kecerdasan buatan (Artificial
Intelligence) untuk analisis risiko, deteksi
penipuan, personalisasi layanan, dan otomatisasi
keuangan.

Al in FinTech
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